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ABSTRAK

Manusia selalu merasa ada yang kurang dari dirinya dan terus menerus berusaha dipenuhi.
‘Kekurangan’ tersebut bisa disebabkan oleh kesenjangan ekonomi, politik, budaya, agama yang
dianggap tidak ideal. Kekurangan tersebut menghadirkan rasa tidak puas yang pada akhirnya
melahirkan resistensi melalui berbagai cara. Salah satu kelompok yang merasa tidak puas atau
menganggap realitas hidup saat ini bukanlah realitas yang ideal dan ‘semestinya ada’ adalah
Jamaah an-Nadzir di Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Ketidakpuasaan Jamaah an-Nadzir
disebabkan konstruksi mereka tentang bagaimana seharusnya kehidupan beragama dalam Islam
menurut imaji mereka yang semakin tergerus oleh arus modernisasi dan sekularisasi.
Ketidakpuasan tersebut mendorong Jamaah an-Nadzir untuk membentuk sebuah komunitas
mandiri di mana mereka dapat menjalankan apa yang mereka yakini secara bebas.

Gerakan yang diusung oleh Jamaah an-Nadzir sangat kental dengan unsur messianisme.
Messianisme adalah sebuah gerakan yang mengharapkan dan berusaha mewujudkan
‘pemerintahan ideal’ setelah zaman yang dianggap bobrok di bawah kepemimpinan tokoh
tertentu yang dianggap sebagai perwujudan kehendak ilahi. Messianisme an-Nadzir didasarkan
pada klaim teologi Islam. Komunitas an-Nadzir meyakini dan sekaligus mengklaim bahwa
mereka sedang mempersiapkan kedatangan sosok mesias Islam, Imam Mahdi. Imam Mahdi
dalam konstruksi jamaah dibuat berbeda dengan konstruksi kelompok Islam lainnya. Di sini,
mereka menambahkan unsur narasi lokal, seperti penghubungan sosok Imam Mahdi dengan
tokoh lokal Kahar Muzakkar dan pendiri komunitas, Kyai Samsuri Abdul Madjid.

Messianisme an-Nadzir dalam penilitian ini akan dipandang dari perspektif invention of tradition
untuk menelusuri sejauh mana gagasan messianisme an-Nadzir hadir sebagai sebuah kreasi.
Kreasi messianisme Jamaaah an-Nadzir tidak bisa dilepaskan dari konsep-konsep mesianisme
yang telah mapan. Penelitian ini juga berusaha menelusuri dan menunjukkan kompleksitas relasi
wacana/kekuasaan yang terdapat dalam berbagai konsep messianisme, sebab bagaimana pun
juga messianisme merupakan sebuah medan kontestasi di mana makna terus menerus
dipertarungkan.
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ABSTRACT

Human being always feels that there is something missing, so they try to fullfil it. It can be
caused of economic, political, religious and cultural disparity. It causes dissatisfaction that in
turn stimulates resistance in many ways. One such dissatisfied community with the
dissatisfaction is an-Nadzir community, who lives in Gowa District, South Sulawesi. They are
not satisfied with the Islamic religious condition. This dissatisfaction is stimulated by their
perspective on the ideal image of religious society, and for them, the Islamic religious condition
nowadays is too much influenced by the modernity and secularity. As a result, they have built an
autonomous community, in which they can freely live the life based on what they believe.

The movement is dominated by messianism movement. Messianism is a movement that tries to
implement ideal governance, since they claim that the world has degenerated under the figure of
the representation of God in the world. An-Nadzir messianism is based on an Islamic theological
claim. They believe that the savior messiah, Imam Mahdi, would appear in this world, and they
have to prepare for it. The Imam Mahdi concept is constructed differently from the other
constructions. The Imam Mahdi concept is contextualized with local story. It is connected to the
figure of Kahar Muzakkar and the founding father of the community, Kyai Samsuri Abdul
Madjid.

In this thesis, An-Nadzir messianism is viewed from the perspective of “invention of tradition”,
to investigate the emergence of an-Nadzir as a creation. The an-Nadzir messianism construction
is closely related to the other established concepts of messianism. This research tries to
investigate as well as to show the complexity, the power/knowledge relation of the messianism
concepts. It is finally to show that messianism is an arena of ongoing contestation/negotiation for
truth.

Key words: Religious Movement, Messianism, Construction, Invention, Power/Knowledge
Relation.
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